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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of communication and teamwork 

on employee performance at the Indonesian Childhood Cancer Care 

Foundation (Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia), both partially and 

simultaneously. The research method used is quantitative with an 

associative approach. Data collection was carried out through the 

distribution of questionnaires to all employees as respondents. The 

sampling technique used is saturated sampling, in which the entire 

population is used as the sample, totaling 55 respondents. Data analysis 

in this study was conducted through several stages, including instrument 

validity and reliability tests, classical assumption tests (normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple linear regression 

analysis, and hypothesis testing using the t-test (partial) and F-test 

(simultaneous), with the aid of SPSS version 26 software. The results of 

the study show that, partially, communication has a significant effect on 

employee performance at Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, as 

evidenced by the t-test result being greater than the t-table (8.175 > 

1.674) and a significance value of 0.000 < 0.05. Likewise, teamwork also 

has a significant partial effect on employee performance, with a t-test 

result greater than the t-table (9.629 > 1.674) and a significance value 

of 0.000 < 0.05. Simultaneously, the F-test results show that 

communication and teamwork together have a significant effect on 

employee performance, with the F-count being greater than the F-table 

(272.411 > 4.54 ) and a significance value of 0.000 < 0.05. The results 

of the multiple linear regression analysis are expressed in the equation 

Y = -3.021 + 0.789X₁ + 0.292X₂. Therefore, it can be concluded that 

communication and teamwork have both partial and simultaneous 

effects on employee performance at Yayasan Kasih Anak Kanker 

Indonesia 
 

Keywords: Communication, Team Collaboration, Employee 

Performance 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia baik secara parsial maupun simultan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan sebagai 

responden. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi 

dijadi kan sebagai sampel, dengan jumlah responden sebanyak 55 orang. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis 

regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t (secara parsial) dan uji F 

(secara simultan), dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja 

karyawan Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, yang dibuktikan dengan hasil uji t lebih besar 

dari t tabel (8,175 > 1.674) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Begitu pula dengan 

kerjasama tim yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan 

Kasih Anak Kanker Indonesia, yang dibuktikan dengan hasil uji t lebih besar dari t tabel (9,629 > 

1.674) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa 

komunikasi dan kerjasama tim secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, dengan nilai F hitung lebih besar dari F table 

(272,411 > 4.54) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan hasil analisis regresi linear 

berganda Y = -3,021 + 0,789X₁ + 0,292X₂. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia baik secara parsial maupun simultan 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Kerjasama Tim, dan Kinerja Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis yang sangat menentukan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Marayasa 

& Endang Sugiarti, 2021). 

Yayasan Kasih Anak Kanker (YKAKI) merupakan organisasi yang bergerak di bidang 

kesehatan anak khususnya anak yang terdiagnosa kanker. Pada saat ini Yayasan Kasih Anak 

Kanker Indonesia telah memberikan lebih dari 3.795 anak yang terdiagnosa kanker dari seluruh 

Indonesia. Saat ini Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia memiliki tujuh cabang di beberapa kota 

di Indonesia, seperti Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Makassar, Manado dan Riau. 

Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat khususnya donatur, maka 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia harus memiliki kinerja karyawan yang maksimal 

Pada organisasi sosial seperti Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia kinerja karyawan 

menjadi salah satu faktor kunci untuk memastikan keberhasilan dari program-program yang telah 

direncanakan. Namun, dalam praktiknya terdapat fenoma yang dapat menyebabkan tidak 

optimalnya kinerja karyawan Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia. Seperti terjadinya 

miskomunikasi dalam pembagian tugas dan prioritas kerja yang menyebabkan tumpang tindih atau 

terlambat diselesaikan 

Hal ini tentunya akan menghambat atau menurunkan kinerja karyawan yang menyebabkan 

hasil pekerjaan yang tidak maksimal. seperti terjadinya miskomunikasi dalam pembagian tugas 

dan prioritas kerja yang menyebabkan tumpang tindih atau terlambat diselesaikan. Dalam hal ini 
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penulis telah memperoleh data Key Performance Indicator (KPI) yang didapatkan langsung dari 

Manajemen HRD Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI). 

 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut diatas ditemukan bahwa kinerja karyawan Yayasan Kasih 

Anak Kanker Indonesia masih jauh dari yang diharapkan yang mengakibatkan menurunnya 

produktifitas dan efektivitas organisasi. Oleh karena itu kinerja karyawan perlu untuk ditingkatkan 

agar dapat menjalankan semua program yang telah direncanakan dan dapat menjaga kepercayaan 

dari masyarakat khususnya donatur 
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Dari tabel pendahuluan tersebut diatas komunikasi di Yayasan Kasih Anak Kanker 

Indonesia (YKAKI) masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas kerja. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perlu adanya perbaikan dalam sistem komunikasi untuk meningkatkan 

koordinasi dan efektivitas kerja di organisasi. 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan dan survei pendahuluan diatas ditemukannya masalah 

masih tidak maksimalnya kinerja karyawan  Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia. Pada 

penelitian ini penulis menemukan kurangnya kinerja pegawai yang diindikasi oleh 2 variabel 

independen yaitu komunikasi dan kerjasama tim 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Komunikasi  

Komunikasi merupakan proses pengiriman, penerimaan, dan pertukaran informasi, 

pesan antara satu orang atau lebih. Menurut (Kadri, 2022) Komunikasi adalah seluruh 

aktivitas verbal dan nonverbal manusia baik dengan dirinya maupun bersama orang lain yang 

di dalamnya mengandung pesan dengan tujuan tertentu. Pentingnya komunikasi dalam 

hubungan dengan pekerjaan ditunjukkan oleh banyaknya penggunaan waktu untuk 

berkomunikasi dalam pekerjaan. Komunikasi yang terjalin akan menciptakan pemahaman 

yang sama antara karyawan dengan karyawan ataupun karyawan dengan atasan sehingga 

dapat bekerja sama dengan baik. fungsi komunikasi juga sangat penting dalam organisasi 

karena komunikasi dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja pegawai melalui 

penyampaian informasi, peraturan, maupun motivasi kerja. (Iqbal Khair, 2018). Tanpa adanya 

komunikasi yang baik maka akan berdampak buruk bagi kelangsungan perusahaan. Misalnya 
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miss communication yang terjadi antar karyawan, sehingga menimbulkan konfllik, sebaliknya 

jika terjalin komunikasi yang baik akan meningkatkan saling pengertian, kerjasama, dan 

kepuasan kerja sehingga kinerja karyawan dapat tercapai.  

 

2. Kerjasama Tim 

Kerjasama tim menjadi sebuah hal dalam mewujudkan keberhasilan kerja. Kerjasama 

tim akan menjadi suatu dorongan yang memiliki energi dan sinergisitas bagi seseorang yang 

bergabung dalam tim kerja. Tim adalah sekelompok dua orang atau lebih yang bekerja sama 

dan mengkoordinasikan kerja mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut (Nuzul Hakim, 

2024) Kerja sama tim yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam banyak organisasi. Tim 

yang bekerja dengan baik bersama dapat mencapai lebih banyak daripada individu yang 

bekerja sendirian. Kerjasama tim yang baik dapat lebih meningkatkan kinerja karyawan untuk 

bisa mendukung proses pencapaian tujuan perusahaan 

 

3. Kinerja  

Kinerja sangat penting dalam menentukan efektifitas dari sebuah perusahaan atau 

organisasi dan juga mencerminkan ukuran keberhasilan manajer dalam mengelola organisasi 

dan sumber daya manusianya. Menurut (Mangkunegara, 2017) kinerja merupakan faktor 

sentral untuk pekerjaan manajemen dalam mengelola organisasi. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidak cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas. 

Menurut (Mawardi & Susanti, 2024) kinerja karyawan merupakan perilaku nyata yang 

diperlihatkan oleh setiap orang di organisasi sebagai prestasi kerja. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2017) metode kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variable atau lebih. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian asosiatf menggunakan 

teknik pengumpulan data yang terukur. Penggunaan metode ini digunakan sesuai maksud dan 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang akan diteliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada 

variabel komunikasi (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0.265), sehingga dapat dikatakan 

valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian dn layak untuk diolah debagai data 

penelitian 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada 

variabel kerjasama tim (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0.265), sehingga dapat dikatakan 

valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian dn layak untuk diolah debagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa item pernyataan pada 

variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0.260), sehingga dapat 

dikatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian dn layak untuk diolah 

debagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa variabel komunikasi 

(X1), kerjasama tim (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel karena masing-

masing variabel memliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.600. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel dependen dan 

variabel independent berdistibusi normal atau tidak norma. Model regresi yang baik 

adalah yang memilki distribusi normal atau mendekat normal. Untuk memastikan asumsi 

bahwa persamaan tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur 

perhitungan residual variabel dependen. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
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Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan signifikansi >0.05. Adapun hasil uji 

nomalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 yang 

lebih besar dari ketentuan signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi pada uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai Tolerance Value variabel 

komunikasi (X1) dan kerjasama tim (X2) sebesar 0.564, yang artinya kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0.01. Sedangkan nilai VIF variabel X1 dan X2 adalah 1.775 nilai ini 

kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

2.214 yang berada pada interval 1.550 – 2.460. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak terdapat autokorelasi 

 

d. Uji Heterosketastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, Glejser Test Probability pada komunikasi 

(X1) memiliki nilai sigmifikansi sebesar 0.788 dan kerjasama tim (X2) sebesar 0.757 

dimana kedua variabel terebut memiliki nilai signifikansi >0,05. Dengan demikian model 

regresi ini dinyatakan tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi  
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a. Nilai konstanta sebesar -3.021 merupkan keadaan saat variabel kinerja belum dipengaruhi 

oleh variabel indenpenden, yaitu komunikasi (X1) dan kerjasama tim (X2). Jika variabel 

independent tidak ada maka variabel kinerja karyawan tidak mengalami perubahan 

b. Nilai komunikasi (X1) sebesar 0.789 menunjukan variabel komunikasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, yang artinya setiap perubahan 1 unit pada 

variabel komunikasi akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0.789 poin 

c. Nilai kerjasama tim (X2) sebesar 0.292 menunjukan variabel komunikasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, yang artinya setiap perubahan 1 unit pada 

variabel komunikasi akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0.292 poin. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi yang telah didapat 

dengan nilai R sebesar 0.955 di mana tingkat hubungannya berada pada interval 0.800 – 1.000 

yang menyatakan bahwa pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 

memliki pengaruh yang sangat kuat 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, nilai koefisien dterminasi (R Square) sebesar 

0.737, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh terhada[ Y 

sebesar 73,7% sedangkan sisanya 26.3% dipengaruhi oleh faktor lain 
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6. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai thitung>ttabel, yaitu 

8.175 dan nilai signifikansi 0.000<0.050. Dengan demikian H01 diterima dan Ha1 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai thitung>ttabel, yaitu 

9.629 dan nilai signifikansi 0.000<0.050. Dengan demikian H01 diterima dan Ha1 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada di atas, menunjukan bahwa nila Fhitung > Ftabel , yaitu 

272.411 > 4.027 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian Ho3 ditolah Ha3 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan anatar komunikasi dan 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari nilai 

thitung > ttabel yaitu 8.175  > 1.673  maka H01 ditolak Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

antara komunikasi terhadap kinerja karyawan di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia 

secara signifikan 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kerjasama tim (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari nilai 

thitung > ttabel yaitu 9.629 > 1.673  maka H02 ditolak Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

antara kerjasama tim terhadap kinerja karyawan di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia 

secara signifikan 

3. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi (X1) dan 

kerjasama tim (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia, 

hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari nilai Fhitung > Ftabel yaitu 272.411 > 4.54. Kemudian 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,050. Hal tersebut membuktikan bahwa H03 ditolak Ha3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara 

komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan di Yayasan Kasih Anak Kanker 

Indonesia 
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